BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Peraturan Pemerintah No 19 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal
19 ayat (1) dinyatakan bahwa: Proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, memberikan
ruang gerak yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi siswa.

Dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi belajar. Tanpa adanya
motivasi, belajar itu tidak mungkin berlangsung dengan baik. Motivasi
dalam belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal-hal yang belum
jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca dan segala kegiatan yang
dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar (Sardiman, 1994:95).
Menurut Djamarah (2006:67) belajar dengan motivasi lebih banyak
mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang didapatkan anak

didik lebih tahan lama tersimpan di dalam benak anak didik.

Berdasarkan penghitungan KKM, maka nilai minimal yang harus dicapai
oleh siswa pada pembelajaran IPS pokok bahasan peninggalan sejarah

Indonesia di kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Barat adalah 67, tetapi



pada kenyataannya dari 31 siswa yang dinyatakan tuntas berdasarkan
KKM yang telah ditetapkan hanya 8 siswa atau 26%, sedangkan 23 siswa
lainnya atau 74% siswa masih di bawah KKM dan dinyatakan belum

tuntas.

Data tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPS pada kompetensi
dasar Menghargai berbagai peninggalan sejarah di lingkungan setempat
(kabupaten/kota provinsi) dan menjaga kelestarianya di kelas IV SD
Negeri 1 Pringsewu Barat kurang berhasil dengan baik dilihat dari segi
proses pembelajaran maupun hasil yang dicapai siswa. Oleh karena itu,
diperlukan adanya upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran agar
hasil belajar siswa dapat meningkat sehingga tujuan pembelajaran yang

telah ditetapkan dapat dicapai secara optimal.

Adapun penyebab timbulnya permasalahan pada siswa dalam memahami
konsep IPS pokok bahasan peninggalan sejarah Indonesia yaitu dalam
proses pembelajaran motivasi belajar siswa rendah, sehingga banyak
siswa tidak memperhatikan guru saat menerangkan materi pembelajaran,
siswa cenderung pasif tidak berani bertanya dan mengungkapkan
pendapat, siswa mengantuk dalam kegiatan pembelajaran, siswa sering

ribut dalam kelas, sehingga berdampak pada hasil belajar siswa rendah.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, penulis berasumsi bahwa, untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS pokok bahasan peninggalan

sejarah Indonesia, dapat diupayakan dengan menggunakan metode



pembelajaran.  Atas dasar inilah penulis berniat untuk memperbaiki
pembelajaran IPS dengan penelitian tindakan kelas menggunakan Metode
Pembelajaran Inquiry dalam proses pembelajaran IPS pokok bahasan
peninggalan sejarah Indonesia, khususnya pada siswa kelas IV SD Negeri

1 Pringsewu Barat Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah-masalah yang dikemukan di atas maka dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Motivasi belajar siswa rendah, sehingga siswa masih cendrung pasif,
kurang berani bertanya dan mengemukakan pendapat.

2. Rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Barat

3. Metode pembelajaran yang di pakai guru adalah konvensional yaitu
metode ceramah dan pemberian tugas.

4. Berdasarkan hasil tes formatif diketahui bahwa dari 31 siswa hanya 8
atau 26% siswa yang sudah mencapai nilai KKM, sisanya 74%

sebanyak 23 siswa belum mencapai nilai KKM.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. “Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar siswa dalam

pembelajaran IPS menggunakan Metode Pembelajaran Inquiry



kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Barat tahun pelajaran
2012/2013?

2. “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS menggunakan Metode Pembelajaran Inquiry
kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Barat tahun pelajaran

2012/2013?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran IPS menggunakan metode pembelajaran inquiry di
kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Barat Tahun Pelajaran 2012/2013.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS menggunakan metode pembelajaran inquiry di kelas

IV SD Negeri 1 Pringsewu Barat Tahun Pelajaran 2012/2013.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi secara positif dalam kegiatan pembelajaran
Ilmu  Pengetahuan Sosial tentang peninggalan sejarah Indonesia.

Kontribusi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagisiswa
Penggunaan Metode Pembelajaran Inquiry dalam kegiatan

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar serta



pemahaman konsep bahan ajar Ilmu Pengetahuan Sosial tentang

peninggalan sejarah Indonesia.

2. Bagi guru
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan
mengembangkan metode pembelajaran IPS, terutama pada pokok
bahasan tentang peninggalan sejarah Indonesia, sehingga dapat
meningkatkan penguasaan materi pelajaran tersebut sesuai dengan

tujuan yang diharapkan.

3. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai bahan masukan, sebagai sumbangan
pemikiran bahwa dengan menggunakan Metode pembelajaran
Inquiry, dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas
IV SD Negeri 1 Pringsewu Barat. Selain itu sekolah juga dapat

berkembang sesuai tuntutan masa.

F. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Barat
Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini hanya pada
Mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) tentang peninggalan sejarah
Indonesia. Metode pembelajaran yang digunakan adalah Metode
Pembelajaran Inquiry. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun

pelajaran 2012/2013.



G. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan penelitian adalah: “Pembelajaran metode inquiry dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di
SD Negeri 1 Pringsewu Barat Kecamatan Pringsewu Kabupaten

Pringsewu tahun pelajaran 2012/2013”.



